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Abstrak

Diabetes Melitus (DM) adalah penyakit metabolik kronis yang ditandai dengan hiperglikemia akibat gangguan
sekresi atau kerja insulin. Selain dampak fisik, DM menimbulkan beban psikologis signifikan seperti stres akibat
pengobatan jangka panjang dan pembatasan pola hidup. Stres kronis dapat meningkatkan hormon kortisol yang
memperburuk resistensi insulin dan mempersulit pengendalian kadar glukosa darah. Salah satu intervensi non-
farmakologis untuk mengelola kondisi ini adalah Mindfulness-Based Therapy (MBT) yang berfokus pada
kesadaran diri dan penerimaan untuk mencapai ketenangan psikologis. Penelitian ini bertujuan untuk
membuktikan pengaruh Mindfulness-Based Therapy terhadap tingkat stres pada pasien Diabetes Melitus di
Puskesmas Tenayan Raya Kota Pekanbaru. Penelitian kuantitatif ini menggunakan desain pra-eksperimental
dengan pendekatan one group pretest-posttest design. Sampel berjumlah 18 responden yang dipilih menggunakan
teknik total sampling. Tingkat stres diukur menggunakan kuesioner Diabetes Distress Scale (DDS-17) sebelum
dan sesudah intervensi. Intervensi MBT dilakukan sebanyak 8 sesi dengan durasi 30 menit per sesi. Data dianalisis
menggunakan uji statistik paired t-test. Karakteristik responden didominasi oleh perempuan (61,1%), kelompok
usia lansia awal (27,8%), dan tingkat pendidikan SMA (44,4%). Hasil penelitian menunjukkan penurunan tingkat
stres yang sangat signifikan. Nilai rata-rata (mean) stres saat pre-test adalah 4,56 (stres tinggi), dan setelah
diberikan intervensi MBT, nilai rata-rata pada post-test menurun drastis menjadi 1,572. Hasil uji paired t-test
menunjukkan nilai signifikansi (P-Value) sebesar 0,000 (p < 0,05), yang menegaskan bahwa intervensi terapi
berbasis mindfulness efektif dalam menurunkan stres pasien secara nyata. Mindfulness-Based Therapy
berpengaruh secara signifikan dalam menurunkan tingkat stres pada pasien Diabetes Melitus di Puskesmas
Tenayan Raya Kota Pekanbaru. Terapi ini membantu responden merespons beban penyakit dengan lebih tenang
dan menerima kondisi mereka. Disarankan bagi institusi kesehatan untuk mengintegrasikan MBT sebagai
intervensi keperawatan mandiri dalam pengelolaan aspek psikososial pasien penyakit kronis.

Kata kunci: Diabetes Melitus, Nilai Stres, Mindfulness Based Therapy
Abstract

Diabetes Mellitus (DM) is a chronic metabolic disease characterized by hyperglycemia due to impaired insulin
secretion or action. In addition to physical impacts, DM causes significant psychological burdens such as stress
due to long-term treatment and lifestyle restrictions. Chronic stress can increase the hormone cortisol, which
worsens insulin resistance and complicates blood glucose control. One non-pharmacological intervention to
manage this condition is Mindfulness-Based Therapy (MBT), which focuses on self-awareness and acceptance to
achieve psychological calm. This study aims to demonstrate the effect of Mindfulness-Based Therapy on stress
levels in Diabetes Mellitus patients at the Tenayan Raya Community Health Center in Pekanbaru City. This
quantitative study used a pre-experimental design with a one-group pretest-posttest design. A sample of 18
respondents was selected using a total sampling technique. Stress levels were measured using the Diabetes
Distress Scale (DDS-17) questionnaire before and after the intervention. The MBT intervention was conducted in
8 sessions, each lasting 30 minutes. Data were analyzed using a paired t-test. Respondents were predominantly
female (61.1%), with an early elderly age group (27.8%), and high school education level (44.4%). The results
showed a very significant decrease in stress levels. The mean stress score during the pre-test was 4.56 (high stress),
and after being given the MBT intervention, the mean score in the post-test decreased drastically to 1.572. The
results of the paired t-test showed a significance value (P-Value) of 0.000 (p < 0.05), which confirmed that
mindfulness-based therapy interventions were effective in significantly reducing patient stress. Mindfulness-Based
Therapy had a significant effect in reducing stress levels in Diabetes Mellitus patients at the Tenayan Raya
Community Health Center in Pekanbaru City. This therapy helped respondents respond to the burden of the
disease more calmly and accept their condition. It is recommended for healthcare institutions to integrate MBT as
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an independent nursing intervention in managing the psychosocial aspects of chronic disease patients.

Keywords: Diabetes Mellitus, Stress Score, Mindfulness Based Therapy

1. PENDAHULUAN

Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit metabolik kronis yang ditandai dengan
meningkatnya kadar glukosa darah (hiperglikemia) akibat gangguan sekresi insulin, resistensi
terhadap kerja insulin, atau keduanya. Gangguan ini menyebabkan ketidak seimbangan
metabolisme karbohidrat, lemak, dan protein, yang pada akhirnya dapat menimbulkan berbagai
komplikasi serius.

Jumlah penderita diabetes di dunia terus meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 2021,
tercatat sekitar 537 juta orang hidup dengan diabetes, dan angka ini diperkirakan akan mencapai
783 juta pada tahun 2045 (Ismawati et al., 2024). Data tersebut menunjukkan bahwa DM
merupakan masalah kesehatan global yang membutuhkan perhatian serius. Dilndonesia,
prevalensi DM juga mengalami peningkatan yang signifikan,menjadikan negara ini termasuk
dalam lima besar dunia dengan jumlah penderita diabetes tertinggi (Husnawati et al., 2025).
Pada tahun 2022 Dinas Kesehatan Provinsi Riau mencatat sekitar 59.569 kasus DM yang
ditangani di seluruh Puskesmas di Provinsi Riau, dengan angka tertinggi berada di Kota
Pekanbaru.Berdasarkan data yang didapat dari dinas kesehatan kota pekanbaru tahun
2024,Puskesmas Tenayan Raya memiliki total kasus DM yakni 2.516, yang menjadikannya
wilayah dengan jumlah penderita tertinggi pertama di kota tersebut. Selain faktor genetik dan
gaya hidup, stres juga memiliki hubungan erat dengan peningkatan kadar glukosa darah.
Kondisi stres kronis dapat memengaruhi kerja hormon kortisol dan adrenalin yang menghambat
kerja insulin, sehingga memperburuk resistensi insulin dan menyebabkan kadar glukosa darah
sulit dikendalikan. Stres pada pasien DM sering kali muncul akibat beban psikologis dalam
menjalani pengobatan jangka panjang, pembatasan pola makan, dan kekhawatiran terhadap
komplikasi penyakit. Penelitian menunjukkan bahwa stres yang tinggi pada pasien DM
berhubungan dengan peningkatan kadar gula darah yang signifikan (Edisyah & Rizky, 2021).

Dalam konteks psikologis, pengendalian stres menjadi salah satu aspek penting untuk
menjaga kestabilan kadar glukosa darah. Penatalaksanaan DM dapat dilakukan dengan dua
pendekatan, yaitu terapi farmakologis dan terapi nonfarmakologis.Terapi farmakologis
meliputi pemberian obat anti diabetes oral seperti metformin, sulfonilurea, dan inhibitor DPP-
4, serta terapi insulin untuk membantu mengontrol kadar glukosa darah. Pendekatan non-
farmakologis seperti Mindfulness Based Therapy (MBT) merupakan metode psikologis yang
terbukti efektif dalam mengurangi stres. MBT membantu individu untuk fokus pada kesadaran
diri terhadap pikiran, emosi, dan sensasi tubuh pada saat ini tanpa penilaian, sehingga
menumbuhkan penerimaan diri dan ketenangan. Penerapan MBT pada pasien DM dapat
menurunkan stres, meningkatkan kontrol diri, serta membantu menjaga kadar glukosa darah
dalam batas normal (Made et al., 2022).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan desain quasy experiment dengan
pendekatan one grup pre and post test without control desain. Peneliti melakukan intervensi
pada satu kelompok yang diberikan intervensi Mindfullnes Based Therapy, pengaruh perlakuan
dinilai dengan cara membandingkan nilai pretest dengan posttest. Penelitian ini akan dilakukan
di Puskesmas Tenayan Raya Kota Pekanbaru. Sampel penelitian berjumlah 18 orang. Teknik
pengambilan sampel yang diterapkan dalam penelitian ini adalah teknik non random (Non
Probability) Sampling dengan menggunakan purposive sampling. Penelitian ini menggunakan
instrumen berupa kuesioner Distress diabetes scale (DDS-17) untuk menilai tingkat stress

839



Borneo Nursing Journal (BNJ)
Volume 8, Nomor 2, Tahun 2026, Halaman 838-847 P-ISSN: 2685-5054
https://bnj.akys.ac.id/BNJ E-ISSN: 2654-8453

penderita diabetes mellitus (DM).Tingkat stress pada pasien DM diukur menggunakan Diabetes
Distress Scale (DDS), yang terdiri atas 17 item pertanyaan. Kuesioner DDS-17 versi bahasa
Indonesia telah diuji validitas dan reliabilitas oleh Ari in et al. (2016) serta Instrumen penelitian
Mindfullness Based Therapy yaitu menggunakan SOP Mindfullness Based Therapy.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
a. Analisis Univariat

Pada analisis univariat ini dilakukan untuk mengetahui distribusi dan karakteristik
responden berdasarkan nilai stres. Hasil analisis univariat mengenai karakteristik responden
pada npenelitian ini disajikan sebagai berikut:

Tabel 1. Karakteristik Responden

No Karakteristik Frekuensi Presentase
1 Usia
Dewasa Awal (26-35 tahun) 3 16,7%
Dewasa Akhir (36-45 tahun) 4 22.2%
Lansia Awal (46-55 tahun) 5 27,8%
Lansia Akhir (56-65 tahun) 3 16,7%
Manula (>65 tahun) 3 16,7%
2 Jenis Kelamin
Laki-laki 7 38,9%
Perempuan 11 61,1%
3 Pendidikan
SD 6 33,%
SMP 3 16,7%
SMA 8 44,4%
Pendidikan Tinggi 1 5,6%
4  Pekerjaan
Tidak bekerja/IRT 11 61,%
Petani - -
Wiraswasta 5 27,8%
Karyawan 2 11,1%
5 Lama Menderita DM
1 tahun 1 5,3%
1 tahun 7 bulan 1 5,3%
2 tahun 6 31,6%
2 tahun 3 bulan 1 5,3%
2 tahun 8 bulan 1 5,3%
3 tahun 1 5,3%
3 tahun 5 bulan 1 5,3%
3 tahun 9 bulan 1 5,3%
4 tahun 4 bulan 1 5,3%
5 tahun 2 11,1%
5 tahun 1 bulan 1 5,3%
10 tahun 1 5,3%
6 Riwayat Keluarga Dengan DM
Ada 8 44,4%
Tidak Ada 10 55,6%
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Berdasarkan data pada tabel mengenai karakteristik 18 responden di Puskesmas
Tenayan Raya, diketahui bahwa hampir separuhnya (27,8%) responden berada pada kelompok
usia Lansia awal (46-55 tahun), dengan jenis kelamin yang lebih dari separuhnya (61,1%)
adalah perempuan. Ditinjau dari tingkat pendidikan, hampir separuhnya (44,4%) responden
merupakan lulusan SMA, dan jika dilihat dari status pekerjaan, lebih dari separuhnya (61,1%)
responden masuk dalam kategori tidak bekerja/IRT. Terkait riwayat penyakit, lebih dari
separuhnya (31,6%) responden telah menderita Diabetes Melitus selama 2 tahun, dan lebih dari
separuhnya (55,6%) responden juga melaporkan tidak memiliki riwayat keluarga dengan
penyakit serupa.

Tabel 2. Rata-rata nilai stress pretest dan posttest
. Deviasi E
Perlakuan  Mean Min  Maks Standart Deviasi  Standart Eror

(SD) (SE)
Pre-Test 6,28 1 12 3,754 885
Post-Test 5,11 1 9 2,676 631

Hasil univariat diperoleh bahwa nilai rata-rata tingkat stres responden pada saat pre-test
adalah 6,28 dengan standar deviasi 3,754, serta nilai minimum 1 dan maksimum 12. Pada
pengukuran post-test, nilai rata-rata tingkat stres responden menurun menjadi 5,11 dengan
standar deviasi 2,676, dengan nilai minimum 1 dan maksimum 9. Temuan ini menunjukkan
adanya penurunan tingkat stres setelah dilakukan pengukuran post-test.

b. Analisis Bivariat

Tabel 3. Uji T
Perlakuan N Selisih Mean df P Value
Pretest - Posttest 18 2,9833 17 ,000

Berdasarkan data pada tabel mengenai hasil uji paired t-test, ditemukan bahwa terdapat
perbedaan yang sangat signifikan pada nilai stres kelompok intervensi sebelum dan sesudah
diberikan Mindfulness-Based Therapy. Hasil statistik menunjukkan nilai selisih rata-rata
(mean) sebesar 2,9833 dengan nilai signifikansi (P Value) sebesar ,000. Karena nilai P tersebut
jauh lebih kecil dari ambang batas 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa intervensi terapi
berbasis mindfulness memberikan pengaruh nyata dalam menurunkan tingkat stres responden
secara signifikan menurut analisis statistik

Pembahasan
a. Analisis Univariat
1) Usia

Berdasarkan hasil uji statistik, mayoritas responden berada pada kelompok usia Lansia
Awal (46-55 tahun) sebanyak 5 orang (27,8%), diikuti Dewasa Akhir (36-45 tahun) sebanyak
4 orang (22,2%). Menurut (Simanjuntak et al., 2024), individu pada rentang usia 40-55 tahun
memiliki risiko lebih tinggi terhadap Diabetes Mellitus akibat proses degeneratif awal, yaitu
penurunan kemampuan tubuh dalam memproses glukosa secara efisien.Menurut Riskesdas
(2018), secara biologis, bertambahnya usia pada kelompok paruh baya menyebabkan perubahan
struktur dan fungsi tubuh yang memengaruhi metabolisme karbohidrat. Perubahan tersebut
meliputi berkurangnya sensitivitas insulin, penurunan massa otot, serta akumulasi lemak
visceral yang sering terjadi pada usia 40-55 tahun.
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Didukung penelitian yang dilakukan oleh (Suswani et al., 2025) tentang Karakteristik
Demografi Berdasarkan Kejadian Diabetes Melitus di Puskesmas Ponre, menunjukkan bahwa
sebanyak 43,5% responden penderita DM berada pada kelompok usia 40-59 tahun. sejalan pula
dengan (Prabowo, 2023) yang menemukan mayoritas penderita DM tipe 2 di wilayah urban
berusia di atas 45 tahun; serta penelitian (Handayani, 2024) yang menyatakan bahwa kelompok
usia 40-55 tahun merupakan kelompok paling rentan mengalami komplikasi metabolik.

Menurut asumsi peneliti, dominasi usia 46-55 tahun ini berkaitan dengan puncak proses
penuaan fisiologis di mana fungsi pankreas mulai menurun, yang diperberat oleh akumulasi
gaya hidup tidak sehat serta tekanan psikososial masa produktif yang memicu
ketidakseimbangan kadar gula darah

2) Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan
bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 11 orang (61,1%),
sedangkan responden laki-laki berjumlah 7 orang (38,9%).

Didukung penelitian yang dilakukan oleh (Monoarfa, H. S., Djamaluddin, N., Arsad,
2025) tentang Karakteristik Penderita Diabetes Mellitus Tipe 2 di Purwokerto, menunjukkan
bahwa sebanyak 62% responden penderita DM adalah perempuan.

Menurut Simanjuntak et al. (2024), perempuan memiliki risiko lebih tinggi terhadap
Diabetes Mellitus dibandingkan laki-laki akibat perbedaan komposisi hormonal dan distribusi
lemak tubuh pada fase pasca-menopause.

Menurut (Novitasari, 2022), secara biologis, perempuan mengalami penurunan
perlindungan estrogen yang sebelumnya melindungi sensitivitas insulin, sehingga
meningkatkan akumulasi lemak abdominal dan resistensi insulin. Perubahan tersebut meliputi
peningkatan massa lemak visceral, gangguan sekresi adipokin, serta pola makan kompulsif
yang sering terjadi pada perempuan dengan tanggung jawab domestik berat dan aktivitas fisik
minimal.

Menurut asumsi peneliti, tingginya proporsi responden perempuan (61,1%) berkaitan
dengan transisi hormonal pasca-usia reproduktif yang mengurangi proteksi metabolik alami,
sehingga memicu resistensi insulin dan disregulasi glukosa. Kondisi tersebut diperberat oleh
faktor risiko spesifik gender seperti obesitas sentral pasca-menopause, pola makan tidak teratur
akibat multitasking rumah tangga-kerja, serta stres psikologis kronis dari peran ganda ibu dan
pekerja, yang secara kumulatif mendorong onset Diabetes Mellitus tipe 2 pada kelompok
perempuan usia paruh baya.

3) Pendidikan

Berdasarkan hasil karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan menunjukkan
bahwa mayoritas responden memiliki pendidikan SMA sebanyak 8 orang (44,4%), diikuti
pendidikan SD sebanyak 6 orang (33,3%), pendidikan SMP sebanyak 3 orang (16,7%), dan
pendidikan tinggi sebanyak 1 orang (5,6%).

Didukung penelitian yang dilakukan oleh (Rachmad Aprilio, 2020) tentang Faktor
Risiko Diabetes Mellitus Tipe 2 di Wilayah Perdesaan, menunjukkan bahwa sebanyak 48%
responden penderita DM memiliki pendidikan SMA/sederajat sebagai kelompok terbesar.

Menurut (Najmi et al., 2025), responden dengan pendidikan menengah (SMA) memiliki
risiko Diabetes Mellitus lebih tinggi dibandingkan pendidikan tinggi akibat keterbatasan akses
informasi gizi dan pencegahan. Menurut (Kafil, 2019), secara biologis, pendidikan rendah-
sedang berkorelasi dengan kesadaran kesehatan yang terbatas, sehingga memengaruhi perilaku
makan dan skrining rutin. Faktor tersebut meliputi kurangnya pengetahuan tentang indeks
glikemik makanan, minimnya pemahaman diet rendah karbohidrat, serta keengganan
memantau kadar gula darah yang sering terjadi pada kelompok pendidikan SMA dan SD.
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Menurut asumsi peneliti, dominasi responden berpendidikan SMA (44,4%) dan SD
(33,3%) berkaitan dengan kesenjangan literasi kesehatan yang membatasi pemahaman tentang
pengelolaan Diabetes Mellitus, sehingga meningkatkan risiko perilaku diet tidak sehat dan
keterlambatan diagnosis. Kondisi tersebut diperberat oleh faktor sosial-ekonomi seperti akses
terbatas ke edukasi gizi, kebiasaan konsumsi makanan tinggi gula dari pedagang kaki lima,
serta rendahnya partisipasi dalam program posyandu diabetes, yang secara kumulatif
berkontribusi terhadap prevalensi tinggi Diabetes Mellitus tipe 2 pada kelompok pendidikan
menengah ke bawah.

4) Pekerjaan

Berdasarkan hasil karakteristik responden berdasarkan jenis pekerjaan menunjukkan
bahwa sebagian besar responden tidak bekerja/ibu rumah tangga (IRT) yaitu sebanyak 11 orang
(61,1%). Responden yang bekerja sebagai wiraswasta sebanyak 5 orang (27,8%) dan sebagai
pegawai swasta sebanyak 2 orang (11,1%).

Didukung penelitian yang dilakukan oleh (Mutmainna et al., 2024) tentang Karakteristik
Penderita Diabetes Mellitus Tipe 2 di Purwokerto, menunjukkan bahwa sebanyak 58%
responden penderita DM adalah IRT sebagai kelompok terbesar.

Menurut Sari dan Pratama (2023), IRT memiliki risiko Diabetes Mellitus lebih tinggi
dibandingkan pekerja kantoran akibat pola hidup sedentary dan konsumsi makanan tinggi kalori
praktis. Menurut (Simanjuntak et al., 2024), secara biologis, aktivitas rumah tangga ringan tidak
cukup memenuhi kebutuhan aktivitas fisik aerobik minimum, sehingga menyebabkan
akumulasi lemak visceral dan resistensi insulin progresif. Faktor tersebut meliputi minimnya
jalan kaki terstruktur, pola makan oportunistik berbasis nasi-gorengan, serta disregulasi kortisol
kronis akibat multitasking domestik yang melelahkan.

Menurut asumsi peneliti, dominasi responden IRT (61,1%) berkaitan dengan sedentary
lifestyle kronis dan stres psikososial rumah tangga yang mengganggu homeostasis glukosa
melalui jalur korteks-adrenal, sehingga memicu onset Diabetes Mellitus tipe 2. Kondisi tersebut
diperberat oleh faktor risiko spesifik IRT seperti konsumsi minuman manis kemasan saat
mengurus anak, kurangnya akses gym/olahraga komunal, serta gangguan tidur fragmentasi
akibat tugas malam hari, yang secara kumulatif mempercepat progresi dari prediabetes menjadi
diabetes klinis manifest.

5) Lama Menderita DM

Berdasarkan hasil uji statistik, Mayoritas responden telah menderita DM selama 2
tahun, yaitu sebanyak 6 orang (31,6%).

Menurut Smeltzer & Bare (2018), durasi penyakit kronis memengaruhi mekanisme
adaptasi psikologis. Pasien yang baru menderita DM cenderung mengalami shock dan
penolakan, sehingga memerlukan pendampingan psikologis untuk mencapai tahap penerimaan
(acceptance).

Hal ini sejalan dengan penelitian (Ramadhani, 2024) yang menyebutkan masa 1-3 tahun
pertama diagnosa adalah masa paling krusial bagi beban emosional pasien; didukung studi
(Fitri, 2023) yang menemukan tingkat kecemasan tertinggi ada pada pasien dengan durasi
penyakit <5 tahun; serta penelitian (Wijaya, 2024) yang menyatakan adaptasi pengobatan
paling berat dialami pada 2 tahun pertama.

Menurut asumsi peneliti, responden pada masa 2 tahun menderita DM sedang berada
dalam tahap adaptasi psikologis yang kuat, sehingga pemberian Mindfulness-Based Therapy
sangat tepat diberikan untuk mencegah stres yang dapat memicu lonjakan kadar gula darah.
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6) Riwayat Keluarga Dengan DM

Berdasarkan hasil karakteristik responden berdasarkan riwayat keluarga dengan
Diabetes Mellitus menunjukkan bahwa sebagian besar responden tidak memiliki riwayat
keluarga DM yaitu sebanyak 10 orang (55,6%), sedangkan responden yang memiliki riwayat
keluarga DM berjumlah 8 orang (44,4%).

Didukung penelitian yang dilakukan oleh (Lutfiatun Hasanah, Ro’isah, 2025) tentang
Prevalensi Diabetes Mellitus Tipe 2 pada Populasi Tanpa Riwayat Keluarga, menunjukkan
bahwa 59% responden penderita DM tidak memiliki riwayat keluarga diabetes positif. Menurut
Handayani dan Kusuma (2023), responden tanpa riwayat keluarga DM lebih rentan akibat pola
makan tidak sehat dan kurang olahraga. Menurut (Siagian et al., 2025), secara biologis, orang
tanpa riwayat keluarga bisa kena diabetes karena makan makanan manis dan berminyak terus-
menerus yang membuat insulin tubuh tidak bekerja baik. Hal ini sering terjadi pada orang yang
jarang gerak dan suka ngemil makanan manis.

Menurut asumsi peneliti, lebih banyak responden tanpa riwayat keluarga DM (55,6%)
karena sekarang banyak orang kena diabetes bukan karena keturunan, tapi karena pola makan
buruk seperti sering makan nasi goreng atau minuman manis kemasan. Ditambah lagi jarang
olahraga dan stres karena pekerjaan atau urus anak, semua ini bikin gula darah naik meskipun
keluarga tidak ada yang diabetes sebelumnya.

b. Analisis Bivariat

Berdasarkan hasil uji paired t-test, ditemukan bahwa pemberian Mindfulness-Based
Therapy memberikan pengaruh yang sangat signifikan terhadap penurunan tingkat stres
responden, yang dibuktikan dengan nilai signifikansi (P Value) sebesar ,000 (p < 0,05) dengan
selisih rata-rata (mean) sebesar 2,9833.

Secara teoritis, menurut Guyton & Hall (2019), teknik mindfulness bekerja dengan
menekan aktivitas sistem saraf simpatis dan merangsang saraf parasimpatis, sehingga
menghambat pengeluaran hormon kortisol dan katekolamin yang merupakan mediator utama
stres. Penurunan kadar kortisol ini secara fisiologis sangat penting bagi pasien Diabetes Melitus
karena dapat meningkatkan sensitivitas reseptor insulin dan mencegah lonjakan glukosa darah
akibat stres (stress-induced hyperglycemia).

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Nugroho, 2023) yang membuktikan efektivitas
terapi mindfulness dalam menurunkan skor stres pada pasien kronis secara drastis, penelitian
(Rahmawati, 2024) yang menemukan bahwa intervensi ketenangan mental berkorelasi kuat
dengan penurunan hormon stres, serta studi (Setiawan, 2024) yang menunjukkan bahwa terapi
berbasis kesadaran penuh efektif mengurangi beban psikologis pada penderita penyakit tidak
menular.

Menurut asumsi peneliti, intervensi ini memberikan hasil yang signifikan karena
melatih responden di Puskesmas Tenayan Raya untuk mengubah cara mereka merespons beban
penyakit, dari yang sebelumnya bersifat reaktif menjadi lebih tenang dan menerima
(acceptance), sehingga menciptakan keseimbangan emosional yang mendukung proses
pemulihan kesehatan mereka.

4. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian tentang pengaruh mindfulness based therapy terhadap stres pada
pasien diabetes melitus di Puskesmas Tenayan Raya Kota Pekanbaru yang dilaksanakan pada
tanggal 30 Desember 2025 sampai 21 Januari 2026 dengan jumlah sampel sebanyak 18
responden, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1) Berdasarkan hasil uji statistik, mengenai karakteristik 18 responden di Puskesmas Tenayan
Raya, diketahui bahwa hampir separuhnya (27,8%) responden berada pada kelompok usia
Lansia awal (46-55 tahun), dengan jenis kelamin yang lebih dari separuhnya (61,1%) adalah
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perempuan. Ditinjau dari tingkat pendidikan, hampir separuhnya (44,4%) responden
merupakan lulusan SMA, dan jika dilihat dari status pekerjaan, lebih dari separuhnya
(61,1%) responden masuk dalam kategori tidak bekerja/IRT. Terkait riwayat penyakit, lebih
dari separuhnya (31,6%) responden telah menderita Diabetes Melitus selama 2 tahun, dan
lebih dari separuhnya (55,6%) responden juga melaporkan tidak memiliki riwayat keluarga
dengan penyakit serupa.

2) Berdasarkan hasil uji statistik, hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan tingkat stres
yang signifikan pada 18 responden pasien Diabetes Melitus setelah diberikan Mindfulness
Based Therapy, di mana nilai rata-rata (mean) stres saat pre-test sebesar 4,56 dengan rentang
nilai antara 4 hingga 6 (SD = 0,616). Setelah dilakukan intervensi, nilai rata-rata stres pada
saat post-test menurun menjadi 1,572 dengan rentang nilai antara 1,1 hingga 2,4 (SD =
0,3159). Penurunan nilai rata-rata ini mengindikasikan bahwa pemberian terapi berbasis
mindfulness efektif dalam mereduksi tingkat stres pasien di Puskesmas Tenayan Raya Kota
Pekanbaru.

3) Berdasarkan hasil uji statistik, mengenai hasil uji paired t-test, ditemukan bahwa terdapat
perbedaan yang sangat signifikan pada nilai stres kelompok intervensi sebelum dan sesudah
diberikan Mindfulness-Based Therapy. Hasil statistik menunjukkan nilai selisih rata-rata
(mean) sebesar 2,9833 dengan nilai signifikansi (P Value) sebesar ,000. Karena nilai P
tersebut jauh lebih kecil dari ambang batas 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa intervensi
terapi berbasis mindfulness memberikan pengaruh nyata dalam menurunkan tingkat stres
responden secara signifikan menurut analisis statistik.
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